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Abstrak

Bean Common Mosaic Virus (BCMYV) merupakan virus yang menyerang tanaman kacang panjang, yang
mengakibatkan penurunan kuantitas dan kualitas kacang panjang bagi para petani. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis penyebab, gejala dan dampak serta upaya pencegahan pada pertumbuhan kacang panjang yang
disebabkan oleh BCMV. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif dengan
melakukan observasi dan wawancara secara langsung pada petani kacang panjang di desa Cimenti, kecamatan
Pabuaran, kabupaten Serang, provinsi Banten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bean Common Mosaic
Virus (BCMV) dapat membuat warna daun berubah menjadi warna kuning dan daun berlubang. Virus tersebut
dapat membuat pertumbuhan polong kacang panjang menjadi lambat dan kacang panjang menjadi kerdil. Virus
BCMYV menjangkiti kacang panjang dimulai sejak kacang panjang masih berupa benih. Dampak dari virus
tersebut dapat menurunkan produktivitas kacang panjang di desa Cimenti, kecamatan Pabuaran, kabupaten
Serang, provinsi Banten.

Kata kunci: BCMV, Pertumbuhan Polong, Kacang Panjang

Abstract

Bean Common Mosaic Virus (BCMV) is a virus that attacks long bean plants, resulting in a decrease in
the quantity and quality of long beans for farmers. The aim of this study is to analyze the causes, symptoms and
impacts as well as prevention efforts on the growth of long beans caused by BCMV. The method used in this
study is a qualitative descriptive method by conducting direct observations and interviews with long bean
farmers in Cimenti village, Pabuaran sub-district, Serang district, Banten. The results showed that the Bean
Common Mosaic Virus (BCMV) virus can make leaves turn yellow and leaves with holes in them. The virus
can make long bean pods slow down and stunt beans. The BCMV virus infected long beans started when long
beans were still seeds. The impact of the virus can reduce the productivity of long beans in Cimenti village,
Pabuaran sub-district, Serang district, Banten province.

Keywords : BCMV, Bean Growth, Long bean plant

1. PENDAHULUAN

Pemerintah provinsi Banten sedang berupaya mengembangkan berbagai komoditas
holtikultura melalui usaha peningkatan produktivitas sesuai dengan potensi dan kekhasan
wilayah, yaitu sayur sayuran seperti cabai merah, bawang merah, kacang panjang, dan
mentimun. Kacang panjang merupakan salah satu sayuran yang dibudidayakan petani dan
banyak dikonsumsi oleh masyarakat di daerah banten, tetapi dalam kurun waktu lima
tahun terakhir produksi kacang panjang cenderung menurun.

Salah satu faktor pembatas dalam peningkatan produktivitas kacang panjang adalah
kehilangan hasil yang tinggi akibat penyakit-penyakit yang disebabkan oleh virus. Virus
merupakan patogen yang banyak dilaporkan menginfeksi pertumbuhan tanaman kacang
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panjang. Virus yang berasosiasi dan menyebabkan mosaik kacang panjang salah satunya
adalah BCMV (Bean common mosaic virus).

Belum banyak informasi terkait efisiensi BCMV terbawa benih dan vektor serangga
pada kacang panjang, sedangkan insidensi penyakit mosaik kacang panjang akibat infeksi
BCMYV masih tinggi di lapangan termasuk di daerah kecamatan Pabuaran khususnya di
desa Cimenti, kabupaten Serang, terinfeksi virus yang ditularkan oleh vektor berupa
serangga. Banyak petani yang mengeluh akibat dari serangan virus tersebut yang
seharusnya petani dapat memanen hasil perkebunan dengan kuantitas dan kualitas yang
baik nyatanya produktivitas dan harga jual menurun, sehingga banyak petani yang
mengalami kerugian.

Oleh karena itu penelitian ini sangat penting dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui penyebab, gejala, dampak infeksi BCMV serta upaya pencegahan pada
tanaman kacang panjang terhadap efisiensi BCMV terbawa serangga vektor serta
pengaruhnya pada pertumbuhan dan produksi kacang panjang yang menurun.

2. METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis metode pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif yang berupa penggalian informasi dengan teknik melihat,
mengobservasi dan wawancara langsung dengan narasumber  melalui kegiatan
pengamatan. Penelitian dilakukan di desa Cimenti, kecamatan Pabuaran, kabupaten
Serang. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2020.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bean Common Mosaic Virus (BCMV) merupakan salah satu penyebab mosaik pada
kacang panjang dan termasuk virus penting yang dapat menyebabkan penurunan produksi
(Zheng, 2002). Penyebab penting tersebarnya penyakit ini ialah sifat BCMV yang
merupakan patogen tertular benih (Udayashankar, dkk, 2010). Belum banyak informasi
terkait efisiensi BCMV terbawa benih kacang panjang, sedangkan insidensi penyakit
mosaik kacang panjang akibat infeksi BCMV masih tinggi di lapangan. Tingginya
insidensi BCMV di lapangan diduga disebabkan oleh tingginya BCMV terbawa benih
(Hamdayanty dan Damayanti, 2014).

Gejala infeksi BCMV pada tanaman kacang panjang berupa daun berwarna kuning
terang, penebalan pada tulang daun, dan permukaan daun tidak rata akibat pertumbuhan
urat daun tidak sebanding dengan pertumbuhan helaian daun (Zheng, 2002). Gejala infeksi
BCMYV yang lain berupa mosaik berupa lepuhan, pola warna kuning dan hijau pada daun,
malformasi daun, daun menggulung, tanaman menjadi kerdil, dan polong serta biji yang
dihasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan tanaman sehat (Flores-Estévez, 2003;
Udayashankar, 2010).

Serangan BCMV pada tanaman kacang panjang ditunjukkan dengan gejala mosaik
yaitu belang pada daun seperti pola warna kuning dan hijau pada daun, tulang daun hijau
gelap, bercak dan malformasi. Gejala tersebut sama seperti gejala yang ditunjukkan di
lapangan. Tanaman yang terinfeksi menjadi kerdil, menghasilkan sedikit polong dan
polong lambat masak (Shukla, 1994).
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Serangan BCMV pada tanaman kacang panjang yang ditemukan ditunjukkan dengan
gejala mosaik yaitu belang pada daun seperti pola warna kuning dan hijau pada daun,
tulang daun hijau gelap, bercak dan malformasi. Gejala tersebut sama seperti gejala yang
ditunjukkan di lapangan. Tanaman yang terinfeksi menjadi kerdil, menghasilkan sedikit
polong dan polong lambat masak.
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Gejala
Biji
Hasil gambar daun dan Bentuk Pola Polong
No polong Daun Kuning terisi Kerdil | Bentuk Buah
Penuh
1
Biji
. . Tidak aQa polc_)n_g Tidak
Simetris | pola kuning terisi : Lurus
kerdil
pada daun Penuh
2
Pola
kuning Bi _] i
teriliaplat polong
Asimetri I‘t))a a /2 terisi /2 | kerdil "2 keriting
aglan bagian
daun
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Pola Biji polong
. . .. Keriting
Asimetri kuning tidak terisi Kerdil
menuyeluruh
s menyeluruh penuh
pada daun dan layu

Berdasarkan tabel di atas, infeksi virus BCMV sangat mempengaruhi hasil panen.
Daun kacang panjang sehat berbentuk simetri, tidak adanya pola kuning, Biji polong terisi
penuh, tidak kerdil dan bentuk kacang panjang lurus. Daun kacang panjang dari tanaman
yang bergejala mosaik berbentuk asimetri, pola kuning terdapat pada 2 bagian daun, biji
polong terisi %2 bagian, kerdil dan bentuk kacang ’2 keriting. Daun kacang panjang dari
tanaman yang bergejala berbentuk asimetri, pola kuning terdapat pada seluruh bagian daun,
biji polong tidak terisi, kerdil dan bentuk kacang panjang keseluruhan keriting.

Menurut Funayama, dkk. (2006), kloroplas merupakan organel utama yang diserang
oleh virus tumbuhan. Penurunan laju fotosintesis disebabkan karena bentuk kloroplas yang
abnormal, dengan ukuran yang relatif lebih kecil dan jumlah tilakoid pada setiap grana yang
menurun akibat infeksi virus. Klorosis pada daun tanaman yang terinfeksi terjadi karena
pembentukan klorofil terhambat sehingga laju pembentukan klorofil sama atau lebih kecil
dibandingkan dengan laju degradasi klorofil.

Dampak yang dialami oleh petani terutama di Desa Cimenti adalah penurunan
kualitas dan kuantitas hasil panennya dan harga dari kacang panjang menurun, jelas ini
sangat merugikan para petani, mengingat perkebunan sayur ini sumber penghasilan utama
bagi para petani untuk mencukupi kebutuhan ekonominya.

Pengendalian virus yang dilakukan petani pada umumnya hanya mampu
mengendalikan vektornya yaitu dengan pestisida, sehingga upaya ini kurang efektif untuk
mengendalikan virus serta kurang sehat untuk lingkungan. Salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan antiviral atau virus inhibitor yang
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berasal dari tanaman agar lebih efektif pengendaliannya serta ramah lingkungan. Antiviral
ini dapat diperoleh dengan mengekstrak tanaman tertentu yang memiliki zat penghambat
virus. Salah satu tanaman yang diketahui memiliki peran sebagai antiviral adalah daun
bunga pukul empat (Mirabilis jalapa).

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka disimpulkan bahwa penyaki pada

tanaman kacang panjang disebabkan oleh virus Bean common mosaic virus (BCMV) dapat
membuat warna daun berubah menjadi warna kuning dan daun berlubang. Virus tersebut
dapat membuat pertumbuhan polong menjadi lambat dan kacang panjang menjadi kerdil.

Virus yang menjangkit kacang panjang dimulai sejak kacang panjang berupa benih.
Virus Bean common mosaic virus (BCMV) beredar melalui saluran pencernaan yang
menembus dinding usus kemudian bersirkulasi dalam cairan tumbuh serang dan kelenjar
saliva. Virus tersebut dapat dikendalikan dengan menggunakan anti viral atau virus inhibitor
yang berasal dari tanaman, seperti pada bunga pukul empat. Dampak dari virus tersebut dapat
menurunkan produktivitas kacang panjang di Desa Cimenti, Kecamatan Pabuaran.
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